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ABSTRAK
Desa Wisata Angsana di Jasinga, Bogor, sedang dikembangkan menjadi destinasi wisata
yang menarik. Program PKM ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi wisata yang
belum terkelola dengan baik melalui pelatihan, pembuatan paket wisata, dan peningkatan
homestay. Perbaikan homestay meliputi kebersihan, kerapian, penambahan fasilitas, dan
perawatan, mendukung pariwisata berkelanjutan serta meningkatkan kenyamanan
wisatawan. Diharapkan, dengan bantuan dan partisipasi masyarakat, Desa Wisata
Angsana dapat berkembang, meningkatkan daya jual, daya saing, dan menarik lebih
banyak wisatawan. Penelitian ini menjadi acuan pengembangan desa secara optimal.
Kata kunci : Desa Wisata, Homestay, Pengembangan Akomodasi, KKN, Pengabdian
Masyarakat

ABSTRACT
Angsana Tourism Village in Jasinga, Bogor, is being developed into an attractive tourist
destination. This PKM program aims to optimize tourism potential that has not been well
managed through training, making tour packages, and improving homestays. Homestay
improvements include cleanliness, tidiness, additional facilities, and maintenance,
supporting sustainable tourism and increasing tourist comfort. It is hoped that, with the
help and participation of the community, Angsana Tourism Village can develop, increase
marketability, competitiveness, and attract more tourists. This research serves as a
reference for optimal village development.)
Keyword : Tourism Village, Homestay, Accommodation Development, KKN,
Community Service

1. PENDAHULUAN
Pariwisata di Indonesia memiliki

cakupan yang sangat luas, dari Sabang
hingga Merauke, dengan berbagai jenis
destinasi dan atraksi yang beragam.
Sektor ini menawarkan potensi besar
dalam mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs). Dampak
positif sektor pariwisata mencakup

peningkatan ekonomi lokal, penciptaan
lapangan kerja, serta pelestarian
lingkungan dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat setempat (Chaerunissa
& Yuniningsih, 2020). Dalam konteks ini,
pariwisata memegang peranan penting
dalam perekonomian Indonesia karena
kemampuannya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal dan
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menciptakan peluang kerja (Yakup &
Haryanto, 2019).

Menurut Buhalis dalam Shafira
Fatma Chaerunissa (2020), pariwisata
terdiri dari empat komponen utama:
Attraction (Atraksi), Ancillary
(Kelembagaan), Amenities (Fasilitas
Pendukung), dan Accessibility
(Aksesibilitas). Di antara komponen
tersebut, fasilitas akomodasi atau
Amenities, seperti homestay, merupakan
unsur terpenting dalam tempat wisata,
terutama di desa wisata. Hal ini
dikarenakan amenitas yang baik dapat
meningkatkan pengalaman wisatawan
dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap perekonomian lokal.

Susianto et al. (2022)
mendefinisikan amenitas sebagai
ketersediaan akomodasi untuk wisatawan
bermalam, seperti homestay, serta
fasilitas pendukung lainnya termasuk
restoran dan transportasi lokal yang
memudahkan pergerakan wisatawan.
Desa Wisata Angsana, yang terletak di
Desa Setu, Kabupaten Bogor, merupakan
contoh desa yang berupaya
mengembangkan potensinya sebagai
destinasi wisata. Meskipun desa ini
memiliki keindahan alam dan budaya
yang menarik, pengembangan
infrastruktur wisata, khususnya
akomodasi seperti homestay, masih perlu
ditingkatkan. Homestay, sebagai salah
satu bentuk akomodasi yang dikelola
oleh masyarakat setempat, berperan
penting dalam menciptakan pengalaman
yang autentik bagi wisatawan dan
sekaligus memberikan sumber
pendapatan tambahan bagi penduduk
lokal. Penataan homestay yang efektif
diharapkan dapat menarik lebih banyak
wisatawan dan membangun reputasi desa
sebagai tempat wisata yang nyaman dan
khas.

Program Kreativitas Mahasiswa
(PKM) berperan sebagai salah satu
inisiatif penting untuk melibatkan
mahasiswa dalam pengembangan
pariwisata di daerah. PKM memberikan

kesempatan kepada mahasiswa untuk
terlibat langsung dalam proyek yang
mendukung pembangunan masyarakat,
termasuk dalam bidang pariwisata.
Program ini berfokus pada perbaikan
infrastruktur, peningkatan layanan
pariwisata, serta pemberdayaan
masyarakat dan promosi destinasi wisata.
Di Desa Wisata Angsana, tujuan utama
dari program PKM adalah memperbaiki
kondisi fisik homestay, meningkatkan
kualitas layanan, dan memperkuat
manajemen pengelola homestay. Dengan
perbaikan dan pelatihan ini, diharapkan
homestay dapat memenuhi standar
pariwisata, menarik lebih banyak
wisatawan, dan mendukung
pengembangan ekonomi lokal. Program
ini juga bertujuan untuk mempercepat
transformasi Desa Wisata Angsana
menjadi destinasi wisata unggulan yang
memberikan manfaat jangka panjang bagi
masyarakat lokal, serta membawa
dampak positif pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pelestarian
budaya serta lingkungan setempat.

2. PERMASALAHAN

Pada kunjungan yang dilakukan pada
Kamis, 25 Juli 2024, telah dilakukan
pengecekan terhadap rumah homestay
yang akan diperbaiki yaitu, rumah
kediaman Bapak Tatang selaku ketua
Desa Wisata Angsana. Setelah
melakukan kunjungan ke rumah beliau,
terdapat beberapa masalah yang perlu
ditangani, agar kamar yang akan
dijadikan homestay layak untuk
ditinggali. Permasalahan yang pertama
adalah:

a) Kurangnya amenities pada
homestay yang tersedia,
khususnya di area kamar tidur
dan kamar mandi serta, belum
adanya papan nama homestay.

b) Kurang layaknya kondisi kamar
sehingga membutuhkan renovasi
ringan dan pembersihan kamar.
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Dari beberapa permasalahan tersebut,
kondisi kamar yang akan dijadikan
homestay masih membutuhkan
penanganan lebih lanjut dan renovasi
ringan seperti,

a) Diperlukan pengecatan kembali
tembok yang sudah usang dan
memperbaiki beberapa bagian
rusak/ kurang sempurna.

b) Membersihkan kembali kamar
yang sudah lama tidak terpakai
dan berdebu.

c) Melengkapi beberapa fasilitas
dan amenitas yang masih kurang
di dalam kamar.

3. METODOLOGI

Berdasarkan pada riset yang telah
dilakukan dengan observasi langsung
menuju ke lapangan tepatnya di Desa
Wisata Angsana, telah ditemukan
beberapa permasalahan yang perlu
dipecahkan dan diatasi untuk
meningkatkan dan mengembangkan dari
segi pariwisata di desa tersebut. Sumber
data yang diambil pada penelitian ini
adalah menggunakan sumber data primer.
Menurut Sugiyono, (2019:194),
pengertian dari sumber data primer yaitu
merupakan sumber data melalui
kuesioner atau misalnya sumber dengan
hasil wawancara peneliti yang
memberikan informasi langsung kepada
pengumpul data serta data yang
dikumpulkan dari responden. Sumber
primer yang telah digunakan dalam
memperoleh dan mengumpulkan data
yaitu dengan melakukan wawancara dan
observasi langsung untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada
dan terjadi di Desa Wisata Angsana.
Menurut Hardani, (2020:124), observasi
adalah suatu teknik atau metode
pengumpulan data dengan cara
mengamati kegiatan apa yang sedang
dilakukan.

Dalam program PKM yang dilaksanakan,
dilakukan juga program bedah homestay

untuk mengatasi sekaligus
mengembangkan desa wisata dengan
tujuan menjadi destinasi pariwisata.
Menurut sumber yang dinyatakan oleh
Supit dkk. (2022), keberadaan homestay
dapat secara khusus meningkatkan
ekonomi pada pemilik homestay
sekaligus menjadi harapan bagi
masyarakat secara umum di sekitar
homestay. Terdapat beberapa cara dalam
melakukan program bedah homestay di
Desa Wisata Angsana ini dengan dimulai
dari step awal, yaitu melihat keadaan
sekitar rumah dan mengidentifikasi
permasalahan yang harus diperbaiki di
dalam rumah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk memahami dan
menganalisis proses penataan homestay
di Desa Wisata Angsana, Desa Setu,
Kabupaten Bogor. Pendekatan ini dipilih
karena dapat memberikan gambaran
mendalam mengenai kondisi eksisting
dan kebutuhan pengembangan homestay
di wilayah tersebut (Sugiyono, 2021).
Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara
mendalam dengan pemilik homestay dan
pengelola desa wisata, serta studi
dokumentasi terkait dengan standar
penataan homestay. Teknik observasi
lapangan memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi secara langsung kondisi
fisik dan manajerial homestay, yang
kemudian digunakan sebagai dasar untuk
menyusun strategi penataan (Creswell,
2014).

Wawancara mendalam dilakukan untuk
menggali pandangan dan pengalaman
pemilik homestay serta pihak pengelola
desa wisata mengenai kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan homestay (Kvale, 1996).
Studi dokumentasi melibatkan
peninjauan terhadap literatur dan
panduan resmi mengenai standar
homestay yang telah diterbitkan oleh
pemerintah atau lembaga terkait. Data
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yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis
tematik, yang memungkinkan identifikasi
pola dan tema yang relevan dengan topik
penelitian ini (Braun & Clarke, 2019)

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan
metode partisipatif dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam proses
perencanaan dan implementasi penataan
homestay. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa hasil dari program
penataan ini dapat diterima dan diadopsi
oleh masyarakat lokal, serta
berkelanjutan dalam jangka panjang
(Chambers, 2021)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli
2024, dengan beberapa mahasiswa
pariwisata yang terbagi ke dalam 3
kelompok kecil yaitu, kelompok bedah
homestay, kelompok pelatihan
masyarakat, serta kelompok paket wisata.
Setiap kelompok memiliki tugas dan
tanggung jawab yang berbeda-beda
sesuai dengan peranannya
masing-masing. Kelompok bedah
homestay mempunyai tugas untuk
merenovasi suatu kamar, yang akan
dijadikan dan dijual menjadi suatu
penginapan homestay bagi wisatawan
yang datang ke Desa Wisata Angsana.
Kelompok bedah homestay melakukan
beberapa perubahan terhadap kamar,
sesuai dengan standar hospitality kamar
homestay yang layak. Kelompok bedah
homestay melakukan beberapa perubahan
atas dasar izin dari pemilik rumah
sehingga, pemilik kamar homestay
mengetahui perubahan yang dilakukan
oleh kelompok bedah homestay, baik
perubahan besar maupun kecil.

Gambar 1. Kondisi kamar
homestay sebelum perombakan kamar.

Kunjungan pertama kali dilakukan
pada Rabu, 31 Juli 2024. Pada kunjungan
pertama, seluruh anggota kelompok
mengecek seluruh isi kamar dan mendata
bagian kamar yang perlu diperbaiki atau
hanya sekadar dirapikan. Pada kunjungan
ini juga merupakan perkenalan dengan
tuan rumah dan meminta izin untuk
melakukan perubahan kamar homestay.
Pada kunjungan selanjutnya yaitu pada
Rabu, 7 Agustus 2024, kelompok bedah
homestay mulai melakukan pembersihan
kamar dan melakukan pendataan terkait
bahan material yang sekiranya akan
diperlukan dalam proses perenovasian
kamar homestay. Pada kunjungan untuk
ketiga kalinya yaitu pada Jumat, 9
Agustus 2024, seluruh anggota bedah
homestay melakukan pemindahan pada
barang-barang yang terdapat di kamar
homestay dan mulai melakukan
pengecatan dinding kamar homestay.

Gambar 2. Kondisi kamar dalam proses
pengecatan dinding kamar.

Kunjungan keempat dilakukan
pada Senin, 12 Agustus 2024. Dalam
kunjungan keempat ini, kelompok bedah
homestay melanjutkan pengecatan
dinding kamar yang baru setengah
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dilakukan. Setelah sekiranya pengecatan
dinding kamar telah selesai, dilanjutkan
dengan memulai memperbaiki dan
menambal langit-langit kamar yang
sedikit berbolong agar proses pengecatan
langit kamar lebih mulus dan memiliki
hasil yang bagus. Dinding kamar yang
telah dirapikan, mulai diwarnai dengan
cat putih. Selanjutnya pada kunjungan
kelima dilakukan pada Jumat, 16 Agustus
2024. Pada kunjungan kali ini, anggota
kelompok bedah homestay mulai
melanjutkan pengecatan pada
langit-langit kamar homestay yang
hampir selesai. Setelah menyelesaikan
kegiatan pengecatan langit-langit kamar,
mulai membersihkan kamar homestay
kembali agar terlihat bersih dan rapi.
Pada kunjungan terakhir yang dilakukan
pada Senin, 19 Agustus 2024, kelompok
bedah homestay mulai melakukan
pemasangan pada papan nama,
pemasangan dipan kasur serta bedcover.
Setelah selesai memasang semua fasilitas
seperti kasur, dipan kasur hingga
bedcover, kelompok bedah homestay
mulai untuk merapikan kembali kamar
homestay.

Gambar 3. Hasil papan nama homestay

Gambar 4. Pemilik rumah homestay

Gambar 5. Hasil rumah homestay

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Pengembangan Desa Wisata

Angsana yang dilakukan oleh beberapa
kelompok mahasiswa yang melakukan
pengabdian terhadap masyarakat telah
dilaksanakan hingga tanggal 19 Agustus
2024. Terdapat beberapa aspek perubahan
yang dilakukan oleh kelompok bedah
homestay dengan tujuan untuk
meningkatkan daya jual dan standar
layak tinggal terhadap homestay milik
Bapak Tatang selaku kepala Desa Wisata
Angsana. Selain perubahan dari standar
kebersihan dan kerapian homestay,
disertai dengan penambahan amenitas
dan perawatan fasilitas untuk
kenyamanan yang lebih memadai bagi
wisatawan. Dengan adanya bantuan dari
program kerja nyata yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk masyarakat, diharapkan
bahwa Desa Wisata Angsana akan terus
berkembang dan memiliki daya jual

P-ISSN : 2654-5721 
E-ISSN : 2654-7546 https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v9i1 

182 Jurnal IKRAITH-ABDIMAS Vol 9 No 1 Maret 2025 



sekaligus daya saing yang tinggi untuk
bersanding dengan desa wisata
berkembang lainnya. Melalui kerjasama
dan kekonsistenan masyarakat setempat
dalam ikut serta merawat dan menjaga
pembangunan yang sudah ada,
diharapkan dapat berbuah baik untuk
menarik minat wisatawan untuk
mengunjungi destinasi wisata di Desa
Wisata Angsana dan menginap di
homestay yang telah disediakan.
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